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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada perbedaan kompetensi kepribadian dan 
kompetensi sosial pada guru SD Negeri yang sudah sertifikasi dan yang belum sertifikasi.  
Penelitian dilakukan di SD Negeri yang ada di Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional random sampling dimana 
sampel terdiri dari 92 orang guru yang sudah disertifikasi dan 140 orang guru yang belum 
disertifikasi. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan skala kompetensi kepribadian 
dan skala kompetensi sosial. Data yang terkumpul dianalisa dengan menggunakan uji-t tidak 
berpasangan. Hasil analisa data menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 
dalam hal kompetensi kepribadian antara guru yang sudah disertifikasi dengan guru yang belum 
disertifikasi. Selain itu, diketahui pula bahwa ada perbedaan yang signifikan dalam hal 
kompetensi sosial antara guru yang sudah disertifikasi dengan guru yang belum disertifikasi. 
 
Kata Kunci : kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 
 
Abstract 
This study aimed to examine whether there were differences in personal competence and social 
competence in elementary school’s teacher who had been certified and not yet certified. The 
study was conducted in primary schools in Sunggal Deli Serdang district. The sampling 
technique used was proportional random sampling where the samples were consisted of 92 
certified teachers and 140 uncertified teachers. Data were collected by using the scale of 
personal competence and the scale of social competence. Data were then analyzed using 
independent t-test. The result of the data analysis showed that there was no significant difference 
in terms of personal competence among teachers who had been certified with uncertified 
teachers. In addition, note also that there were significant differences in terms of social 
competence among teachers who had been certified with uncertified teachers. 
 
Keywords : personal competence, social competence 
 
 
PENDAHULUAN 
Sektor pendidikan mulai diperhatikan 
secara serius oleh pemerintah maupun 
masyarakat. Satu diantaranya ditandai 
dengan ditetapkannya dalam UUD 1945 
(amandemen) maupun dalam UU Sisdiknas 
No 2 Tahun 2004. Dalam sistem 
penyelenggaraan, input, isi dan proses 
pendidikan perlu dimutakhirkan sesuai 
dengan kemajuan ilmu dan kebutuhan 
masyarakat. Pemerintah pusat, daerah dan 
masyarakat perlu memberikan layanan dan 
kemudahan, serta menjamin 
terselenggaranya pendidikan yang bermutu 
tinggi. Salah satunya ditentukan oleh 
pendidik (guru) yang profesional. Hal ini 
termuat dalam Undang-Undang Guru dan 
Dosen (UU RI No. 4 Tahun 2005) pasal 1 
bahwa : Guru adalah pendidik professional 
dengan tugas utama mendidik, melatih, 
menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 
Pendidikan Usia Dini jalur pendidikan 
menengah. Lebih lanjut dijelaskan lagi pada 
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pasal 8 UU RI No 14 Tahun 2005 bahwa : 
Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikasi pendidikan, sehat 
jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional.  
Sehubungan dengan itu, sudah 
sewajarnyalah pemerintah terus berupaya 
mencari alternatif untuk meningkatkan 
profesionalisme guru. Salah satu terobosan 
yang sedang dilakukan pemerintah adalah 
sertifikasi guru. Seiring dengan pro dan 
kontra tentang program sertifikasi guru, 
pemerintah melalui UU No. 14 Tahun 2005 
tentang guru dan dosen menetapkan aturan-
aturan pelaksanaan program sertifikasi guru 
ini dan harus sudah terealisasi pada tahun 
anggaran 2007. Menurut PP RI No. 19/2005 
tentang standar Nasional Pendidikan Pasal 
28, pendidik adalah agen pembelajaran yang 
harus memiliki empat jenis kompetensi yakni 
kompetensi pedagogik, kepribadian, 
profesional dan sosial. Dalam konteks itu, 
maka kompetensi guru dapat diartikan 
sebagai kebulatan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap yang diwujudkan 
dalam bentuk seperangkat tindakan cerdas 
dan penuh tanggung jawab yang dimiliki 
seorang guru untuk memangku jabatan guru 
sebagai profesi. 
Kompetensi kepribadian merupakan 
kemampuan personal yang mencerminkan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif 
dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta 
didik dan berakhlak mulia. Namun masih 
banyak kita temui guru-guru yang belum 
memiliki kompetensi kepribadian ini. Hal ini 
dapat dilihat dari perilaku guru yang 
berpengaruh negatif terhadap siswa, tidak 
menampilkan kemandirian dalam bertindak 
sebagai pendidik dan juga memiliki etos kerja 
sebagai pendidik. 
Sebagai contoh kompetensi 
kepribadian belum dimiliki oleh semua guru 
adalah adanya tindak kekerasan yang masih 
sering terjadi, salah satunya pada September 
2011. Diberitakan tujuh murid kelas VIII dan 
IX salah satu SMP di Porong, Sidoarjo, Jawa 
Timur, dijemur sebelum dipukul dan 
ditendang guru mereka. Alasannya, ketujuh 
murid itu bermain bola selama jam istirahat. 
Masih di bulan yang sama, sembilan murid 
sebuah SD di Binjai, Sumatera Utara, 
dilaporkan menderita kesakitan setelah 
tangan dan kaki mereka dipukul dengan 
penggaris kayu dan hidung mereka dijepit 
tangan oleh guru mereka. Alasannya, 
kesembilan murid itu tak sanggup 
menghafalkan nama 33 provinsi di Indonesia. 
(http://suaraguru.wordpress.com / 2011 / 11 / 
15 / kekerasan – guru – di-sekolah/, oleh Titik 
Firawati, diakses tanggal 2 Januari 2012) 
Kekerasan guru terhadap siswa 
kembali terjadi di Banyumas, Jawa Tengah, 
dimana seorang guru diduga menendang dan 
memukul siswanya yang tidak mengikuti 
pelajaran tambahan (http:// www. 
berdikarionline. com / kabar-rakyat / 
20120224 / srmi-banyumas-selidiki-kasus-
kekerasan-guru-terhadap-siswa.html, oleh 
Ulfa Ilyas, diakses tanggal 26 Februari 2012). 
Ada pula peristiwa mengenaskan yang 
menimpa  DHR (9), siswa kelas tiga SD 
Nogosari 2, Kecamatan Ngadirojo, 
Kabupaten Pacitan, Jawa Timur. Dia tergolek 
lemah di tempat tidur karena sekujur 
tubuhnya tak bisa digerakkan lagi. DHR 
adalah korban terparah dari 18 murid SD 
Nogosari yang mengalami penyiksaan dari 
gurunya (http: //ayomendidik. wordpress.com 
/2011/11/01/guru -menyiksa-muridnya/, 
diakses tanggal 4 April 2012) 
Ada pula berita mengenai oknum guru 
yang melakukan kekerasan terhadap siswa 
SMK Eklesia. Akibatnya, murid tersebut 
mengalami lebam-lebam pada bagian 
tubuhnya. Kondisi ini membuat sang murid 
trauma. Sementara di SDN 17, karena murid 
ribut di kelas, oknum guru melemparkan 
gelas. Akibatnya, pecahan gelas mengenai 
salah seorang siswa. Korban pun trauma 
dengan tindakan oknum guru yang 
berlebihan tersebut. 
(http://melawiraya.wordpress.com/tag/kekera
san-guru-terhadap-murid/, oleh Melawiraya, 
diakses tanggal 4 April 2012). Peringatan 
Hari Guru Nasional pada Kamis (25/11) harus 
tercoreng akibat ulah oknum guru yang masih 
melakukan kekerasan terhadap siswanya. 
Hanya karena tidak ada tanda tangan orang 
tua dalam lembar hasil belajar, seorang 
oknum guru yang mengajar di SD 
Pangudiluhur 1-2 Solo memukul siswanya 
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hingga berulang kali ( http ://www. republika. 
co.id/berita /pendidikan /berita/10/11/26 
/148902 -kasus-guru-pukul-siswa-masih-
terjadi-di-solo, diakses tanggal 4 April 2012). 
Kasus-kasus di atas ini menunjukkan bahwa 
kompetensi kepribadian jelas dimiliki oleh 
semua guru Indonesia. 
Begitu pula dengan kompetensi sosial 
yang berkenaan dengan kemampuan 
pendidik sebagai bagian dari masyarakat 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara 
efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali 
peserta didik dan masyarakat sekitar. Pada 
kenyataannya, masih banyak juga guru-guru 
yang sudah sertifikasi tetapi tidak mampu 
melakukan hubungan sosial dengan baik. 
Terkadang terkesan bahwa seorang guru 
memilih dengan siapa ia akan bersosialisasi. 
Padahal, hubungan sosial dengan 
orangtua/wali siswa sangatlah penting demi 
menunjang prestasi siswa. Guru dan 
orangtua harus bekerja sama dalam 
memotivasi siswa untuk belajar. Kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial ini 
sangatlah penting dalam meningkatkan 
prestasi peserta didik. Kedua kompetensi ini 
tidak mudah dipelajari, tetapi dapat 
berkembang dengan baik ketika para guru 
menekuni profesinya. 
Berdasarkan laporan Unesco tahun 
2008 yang dipublikasikan dalam Global 
Monitoring Report (GMR), dikemukakan 
bahwa indeks pendidikan Indonesia 
menurun. Nilai Education Development Index 
(EDI) turun dari 0,938 menjadi 0,935. 
Sebaliknya, Malaysia justru meningkat, dari 
0,934 menjadi 0,945, dan bahkan Brunei 
Darussalam mencapai angka yang lebih 
tinggi, yaitu 0,965. Laporan MGR tersebut 
juga menunjukkan bahwa Indonesia turun 
tingkat dalam pembangunan sumber daya 
manusia. Human Development Index (HDI) 
Indonesia pada tahun 2005 berada pada 
peringkat 107 dari 175 negara yang diteliti, 
sedangkan Malaysia berada pada peringkat 
63, dan Singapura pada peringkat 25. 
Sertifikasi guru bertujuan untuk 
meningkatkan mutu dan menentukan 
kelayakan guru dalam melaksanakan 
tugasnya sebagai agen pembelajaran dan 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 
serta untuk meningkatkan profesionalisme 
guru. Tujuan sertifikasi secara lebih rinci 
meliputi: (1) menentukan kelayakan guru 
dalam melaksanakan tugas sebagai agen 
pendidikan, (2) meningkatkan 
profesionalisme guru, (3) meningkatkan 
proses dan hasil pendidikan, (4) 
mempercepat terwujudnya tujuan pendidikan 
nasional, dan (5) meningkatkan 
kesejahteraan guru. 
Sertifikasi pendidikan guru dalam 
jabatan dilaksanakan dalam bentuk penilaian 
portofolio. Penilaian portofolio merupakan 
pengakuan atas pengalaman profesional 
guru yang meliputi sepuluh komponen. 
Sepuluh komponen tersebut adalah: (1) 
kualifikasi akademik, (2) pendidikan dan 
pelatihan, (3) pengalaman mengajar, (4) 
perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran, (5) penilaian dari atasan dan 
pengawas, (6) prestasi akademik, (7) karya 
pengembangan profesi, (8) keikutsertaan 
dalam forum ilmiah, (9) pengalaman 
organisasi dibidang pendidikan dan sosial, 
dan (10) penghargaan yang relevan dengan 
bidang pendidikan. Kesepuluh komponen 
portofolio tersebut merupakan refleksi dari 
empat kompetensi guru, yang meliputi: 
kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional. 
Dunia pendidikan khususnya profesi 
guru, saat ini sedang marak-maraknya 
mengadakan sertifikasi guru jalur portofolio. 
Salah satunya di Universitas Negeri Medan 
(Unimed). Ada banyak guru-guru, baik yang 
datang dari dalam kota maupun dari luar kota 
untuk mengikuti sertifikasi tersebut. Daya 
tarik sertifikasi ini telah membuat banyak guru 
yang sudah tua atau yang muda berbondong-
bondong mengikuti pelatihan yang dilakukan 
dalam rangka sertifikasi.  
Para guru akan diajar dan diuji oleh 
para pembina (biasanya dosen atau guru 
besar dari universitas negeri) sesuai dengan 
bidangnya masing-masing. Hal ini 
merupakan program pemerintah untuk 
meningkatkan profesionalisme para guru. 
Akan tetapi, berita mengejutkan keluar dari 
konsorsium sertifikasi guru tingkat nasional. 
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Dari 1.323 guru yang mengikuti tes secara 
online, yang lulus (poin lebih besar 75) hanya 
14 peserta atau sekitar 1%.  Hasil ini telah 
menunjukkan bahwa kualitas guru di negeri 
ini masih rendah. Apalagi kemungkinan 
alasannya adalah guru tidak menguasai 
materi bidang studi yang dites. Alasan ini 
sangat kronis karena bagaimana mungkin 
seorang guru akan memaksimalkan 
pengembangan materi atau pengayaan 
materi jika guru tersebut kurang menguasai 
materi yang diajarkan. 
Hasil ini juga sangat memukul harga diri 
insan pendidikan, terutama guru di Sumatera 
Utara. Rayon 2 Unimed memiliki 156 peserta 
(pesertanya banyak) namun tidak ada 
satupun guru yang lulus tes. Memang tidak 
akurat bahwa kualitas guru menggambarkan 
kualitas muridnya. Namun keberadaan guru-
guru yang kurang menguasai materi  bidang 
pelajaran akan mengkerdilkan ilmu dalam 
pelajaran tersebut. 
Dengan ditetapkannya program 
sertifikasi, guru dihadapkan pada  harapan 
dan tantangan. Di satu sisi, guru mempunyai 
harapan untuk memperoleh peningkatan 
kesejahteraan secara materi (financial), dan 
di sisi lain guru dihadapkan pada keharusan 
dan kewajiban untuk meningkatkan 
profesionalisme. Guru-guru yang sudah 
disertifikasi berarti sudah lolos penilaian 
portofolionya, dan sudah bisa dikatakan 
sebagai guru yang profesional. Namun 
apakah sebutan sebagai guru yang 
profesional ini serta merta melekat pada guru 
begitu dia dinyatakan lolos sertifikasi? Secara 
formal jawabannya adalah ”ya”, karena telah 
dibuktikan dengan penilaian potofolionya. 
Setidaknya guru-guru tersebut telah 
memenuhi syarat dilihat dari unsur kualifikasi 
dan tugas pokoknya, unsur pengembangan 
profesi, dan unsur pendukung profesi. 
Disadari atau tidak, selama ini 
keikutsertaan guru dalam berbagai kegiatan 
peningkatan kompetensi dan profesionalitas 
sebagian adalah demi ”selembar sertifikat”, 
dan tidak mementingkan transfer of 
knowledge yang diperoleh selama atau 
setelah kegiatan. Semakin banyak sertifikat 
yang diperoleh, semakin tinggi skor 
portofolionya, dan peluang untuk lolos 
semakin besar. Lolos penilaian portofolio, 
berarti berhak menyandang predikat sebagai 
guru profesional, dan yang terpenting adalah 
berhak memperoleh tunjangan profesi 
sebesar satu kali gaji. Hal inilah yang menjadi 
motivasi sebagian guru-guru. Untuk itu perlu 
dilakukan penelitian untuk melihat bagaimana 
kinerja guru yang sudah lolos penilaian 
portofolionya.  
Sebagai guru profesional dan telah 
menyandang sertifikat pendidik, guru 
berkewajiban untuk terus mempertahankan 
profesionalitasnya sebagai guru. Dalam 
aktivitas belajar-mengajar di kelas, peran 
guru tidak dapat diganti oleh elektronika 
semodern apapun. Hal ini disebabkan dalam 
proses belajar-mengajar yang diharapkan 
tidak sekedar menyampaikan materi 
pelajaran. Aspek kepribadian guru akan lebih 
mendorong siswa untuk lebih aktif dalam 
pembelajaran. Seperti yang diungkapkan 
oleh Sukmadinata (dalam Marzuki Noor, 
2007), keberadaan guru di dalam proses 
pendidikan dan pengajaran tetap penting, 
tidak dapat diganti yang lainnya. Apalagi 
kedudukannya sebagai pengembang 
kurikulum di sekolah, guru dituntut hadir di 
tengah-tengah siswa dalam proses 
pengalaman belajar, yang meliputi ranah 
kognitif, afektif dan psikomotor. 
Lebih lanjut H. Martinis Yamin (2006), 
menyatakan bahwa tanggung jawab seorang 
guru adalah menciptakan manusia-manusia 
yang berbudi luhur, berperilaku baik, 
berprestasi, berkualitas, dan berakhlak mulia. 
Tanggung jawab ini merupakan alat ukur 
kesuksesan guru dalam memberikan 
pembelajaran. Upaya peningkatan 
profesionalisme guru di Indonesia telah 
banyak dilakukan, namun pelaksanaannya 
dihadapkan pada berbagai kendala antara 
lain masih banyaknya guru yang tidak 
menekuni profesinya secara utuh dan 
kurangnya motivasi guru dalam 
meningkatkan kualitas diri. Berdasarkan latar 
belakang masalah tersebut dapat dirumuskan 
masalah yang menjadi kajian dalam 
penelitian ini yaitu apakah ada perbedaan  
kompetensi kepribadian dan kompetensi 
sosial guru SD Negeri yang sudah sertifikasi 
dan yang belum sertifikasi di Kecamatan 
Sunggal Kabupaten Deli Serdang. 
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METODE PENELITIAN 
Berdasarkan tujuan penelitian yang 
hendak dicapai, maka penelitian ini dapat 
digolongkan sebagai explanatory research 
(penelitian penjelasan). Penelitian ini 
dilakukan di SD Negeri yang ada di 
Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli 
Serdang. Setelah dilakukan survey maka 
diperoleh data bahwa di  Kecamatan ini 
jumlah SD Negeri ada 41 sekolah. 
 Dengan pertimbangan penghematan 
waktu dan tenaga, maka dalam penelitian ini  
teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah proportional random sampling. 
Jumlah sampel keseluruhan sebanyak 232 
orang dimana terdapat 92 orang guru yang 
sudah disertifikasi dan 140 orang guru yang 
belum disertifikasi. 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan 
melalui : 
1. Skala kompetensi kepribadian : disusun 
dengan merujuk pada PP RI No. 19/2005 
tentang standar Nasional Pendidikan 
Pasal 28 yang menyatakan lima indikator 
kompetensi kepribadian guru yaitu memilki 
kepribadian yang mantap dan stabil, 
memiliki kepribadian yang dewasa, 
memiliki kepribadian yang arif, memiliki 
kepribadian yang berwibawa, memiliki 
akhlak yang mulia dan menjadi teladan. 
Setelah melalui uji coba, skala ini terdiri 
dari 30 butir pernyataan dengan nilai 
koefisien Cronbach’s Alpha sebesar 
0,951. 
2. Skala kompetensi sosial :  disusun dengan 
merujuk pada PP RI No. 19/2005 tentang 
standar Nasional Pendidikan Pasal 28 
yang menyatakan tiga indikator 
kompetensi sosial guru yaitu mampu 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, mampu 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan sesama pendidik dan tenaga 
kependidikan, serta mampu 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan orang tua/wali peserta didik dan 
masyarakat sekitar. Setelah melalui uji 
coba, skala ini terdiri dari 31 butir 
pernyataan dengan nilai koefisien 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,974.  
 Data penelitian yang terkumpul 
kemudian dianalisa dengan menggunakan 
uji-t tidak berpasangan (independent t-test) 
guna menguji apakah ada perbedaan 
kompetensi kepribadian antara guru yang 
sudah disertifikasi dengan guru yang belum 
disertifikasi. 
 
HASIL PENELITIAN 
Untuk menguji apakah ada perbedaan 
kompetensi kepribadian antara guru yang 
sudah disertifikasi dengan guru yang belum 
disertifikasi digunakanlah uji-t tidak 
berpasangan. Hasil analisa data kemudian  
menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 
1,252 dengan nilai sig 2-tailed sebesar 0,212. 
Ini berarti tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara kompetensi kepribadian 
antara guru yang sudah disertifikasi dengan 
guru yang belum disertifikasi. 
Selanjutnya untuk menguji apakah ada 
perbedaan kompetensi sosial antara guru 
yang sudah disertifikasi dengan guru yang 
belum disertifikasi digunakanlah uji-t tidak 
berpasangan. Hasil analisa data 
menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 
2,751 dengan nilai sig 2-tailed sebesar 0,006 
yang berarti ada perbedaan yang signifikan 
antara kompetensi sosial antara guru yang 
sudah disertifikasi dengan guru yang belum 
disertifikasi. 
Kemudian untuk mengetahui kriteria 
kompetensi kepribadian dan kompetensi 
sosial yang dimiliki oleh guru yang sudah 
disertifikasi dan guru yang belum disertifikasi, 
dilakukanlah perbandingan antara mean 
hipotetik dan mean empirik dengan hasil 
sebagai berikut : 
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Tabel.1. Tabel Perbandingan Mean Hipotetik Dan Mean Empirik 
Variabel SD Nilai rata-rata / mean Keterangan 
Hipotetik Empirik 
Kompetensi kepribadian 
guru yg sudah sertifikasi 
6,48111 75 96,8696 Baik 
Kompetensi kepribadian 
guru yang belum 
sertifikasi 
7,79233 75 96,5286 Baik 
Kompetensi sosial guru 
yang sudah sertifikasi 
8,19891 77,5 99,1739 Baik 
Kompetensi sosial guru 
yang belum sertifikasi 
6,39744 77,5 96,5286 Baik 
 
 
DISKUSI 
Keberhasilan pembelajaran kepada 
peserta didik sangat ditentukan oleh guru 
karena guru adalah pemimpin pembelajaran, 
fasilitator, dan sekaligus merupakan pusat 
inisiatif pembelajaran.  Itulah sebabnya guru 
harus senantiasa mengembangkan 
kemampuan dirinya. Guru perlu memiliki 
standar profesi dengan menguasai materi 
serta strategi pembelajaran dan dapat 
mendorong siswanya untuk belajar 
bersungguh-sungguh. 
Untuk dapat memperoleh hasil yang 
baik dalam suatu rangkaian kegiatan 
pendidikan dan pembelajaran, seorang guru 
dituntut untuk memiliki kualifikasi tertentu 
yang disebut juga kompetensi. Yang 
dimaksud dengan kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan dan 
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan 
dikuasai oleh guru atau dosen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan 
(Undang Undang Republik Indonesia Nomor 
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen). 
Berarti kompetensi mengacu pada 
kemampuan melaksanakan sesuatu yang 
diperoleh melalui pendidikan; kompetensi 
guru menunjuk kepada performance dan 
perbuatan yang rasional untuk memenuhi 
spesifikasi tertentu di dalam pelaksanaan 
tugas-tugas pendidikan. 
Kompetensi bagi guru untuk tujuan 
pendidikan secara umum berkaitan dengan 
empat aspek, yaitu kompetensi: a) 
paedagogik, b) profesional, c) kepribadian, d) 
sosial. Kompetensi ini bukanlah suatu titik 
akhir dari suatu upaya melainkan suatu 
proses yang berkembang dan belajar 
sepanjang hayat. Kompetensi paedagogik 
dan profesional meliputi penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi pendidikan, serta 
kemahiran untuk melaksanakannya dalam 
proses belajar mengajar. Kompetensi ini 
dapat ditumbuhkan dan ditingkatkan melalui 
proses pendidikan akademik dan profesi 
suatu lembaga pendidikan. Namun, 
kompetensi kepribadian dan sosial, yang 
meliputi etika, moral, pengabdian, 
kemampuan sosial, dan spiritual merupakan 
kristalisasi pengalaman dan pergaulan 
seorang guru, yang terbentuk dalam 
lingkungan keluarga, masyarakat dan 
sekolah tempat melaksanakan tugas. 
Sosial inteligensi membentuk manusia 
yang setia pada kebersamaan. Dalam 
tingkatan nasional, sosial intelegensi 
membimbing para guru untuk selalu peka 
terhadap kesulitan siswanya. Bila guru 
memiliki kompetensi sosial, maka hal ini akan 
diteladani oleh para murid. Sebab selain 
kecerdasan intelektual, emosional dan 
spiritual, peserta didik perlu diperkenalkan 
dengan kecerdasan sosial agar mereka 
memiliki hati nurani, rasa perduli, empati dan 
simpati kepada sesama. Pribadi yang 
memiliki kecerdasan sosial ditandai adanya 
manfaat kepada lingkungan, dan 
menghasilkan karya untuk membangun 
orang lain. Mereka santun dan peduli 
sesama, jujur dan bersih dalam berperilaku. 
Guru sebagai tenaga pendidik yang 
tugas utamanya mengajar, memiliki 
karakteristik kepribadian yang sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan 
pengembangan sumber daya 
manusia.  Kepribadian yang mantap dari 
sosok seorang guru akan memberikan 
teladan yang baik terhadap anak didik 
maupun masyarakatnya. Dalam kaitan ini, 
kepribadian itulah yang akan menentukan 
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apakah ia menjadi pendidik dan pembina 
yang baik bagi anak didiknya, ataukah akan 
menjadi perusak atau penghancur bagi masa 
depan anak didiknya terutama bagi anak didik 
yang masih kecil (tingkat dasar) dan mereka 
yang sedang mengalami kegoncangan jiwa 
(tingkat menengah). Karakteristik kepribadian 
yang berkaitan dengan keberhasilan guru 
dalam menggeluti profesinya adalah meliputi 
fleksibilitas kognitif dan keterbukaan 
psikologis. Fleksibilitas kognitif atau 
keluwesan ranah cipta merupakan 
kemampuan berpikir yang diikuti dengan 
tindakan secara simultan dan memadai 
dalam situasi tertentu. Guru yang fleksibel 
pada umumnya ditandai dengan adanya 
keterbukaan berpikir dan beradaptasi. Selain 
itu, ia memiliki resistensi atau daya tahan 
terhadap ketertutupan ranah cipta yang 
prematur dalam pengamatan dan 
pengenalan. Dalam Undang-undang Guru 
dan dosen dikemukakan bahwa kompetensi 
kepribadian adalah “kemampuan kepribadian 
yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan 
berwibawa serta menjadi teladan peserta 
didik”. Kompetensi kepribadian ini sebagai 
kompetensi personal, yaitu kemampuan 
pribadi seorang guru yang diperlukan agar 
dapat menjadi guru yang baik. Kompetensi 
personal ini mencakup kemampuan pribadi 
yang berkenaan dengan pemahaman diri, 
penerimaan diri, pengarahan diri, dan 
perwujudan diri. 
 
KESIMPULAN 
Hasil analisa data menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan yang signifikan dalam 
hal kompetensi kepribadian antara guru yang 
sudah disertifikasi dengan guru yang belum 
disertifikasi. Selain itu, diketahui pula bahwa 
ada perbedaan yang signifikan dalam hal 
kompetensi sosial antara guru yang sudah 
disertifikasi dengan guru yang belum 
disertifikasi. 
 
Kompetensi kepribadian merupakan 
kemampuan personal yang mencerminkan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif 
dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta 
didik dan berakhlak mulia. Sementara 
kompetensi sosial berkenaan dengan 
kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali 
peserta didik dan masyarakat sekitar. 
Sebagai guru profesional dan telah 
menyandang sertifikat pendidik, guru 
berkewajiban untuk terus mempertahankan 
profesionalitasnya sebagai guru. 
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